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Jaminan Kesehatan Tetap Total Covel:age

WARGA yang ber-KTP Kota
Jogja tidak perlu merasakan
kekhawatiran tak lagi mendapat-
kan jaminan kesehatan, Meski;
saat ini pemerintah pusat telah
melaksanakan program Jaminan

Kesehatan Nasional (JKNJ.
Warga ber-KTP Jogja tetap
hakal mendapatkan jaminan
kesehatan.

Baik itu mereka yang termasuk
Keluarga Menuju Sejahtera (EMS)

atau tidak. Jaminan kesehatan
bagi warga Kota Jogja tetap
hakal menggunakan sistem fotal
coverage. Asalkan, bersedia
untuk dilayani dengan Iayanan
kelas tiga di penyelenggara

pelayanan kesehatan.”

Saat JKN berlaku, Jaminan
Kesehatan Daerah (Jamkesda)
bag;wargammlﬂgjatﬂﬁpm
berlaku =
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Sambungan dar hal 1

JKN hanya akan diberikan kepada
warga yang selama ini memegang
Askes atau mendaftarkan diri
sebagai peserta JKN di Badan
Penyelenggaran Jaminan Sosial
(BFJS).

Rumah sakit atau Puskesmas
juga tetap akan memberikan
pelayanan bagi pemegang JEN
maupun Jamkesda, dalam halini
KTP Jogja. Sebah, kami telah
sepakat untuk memberikan jaminan
kesehatan secara menyeluruh
kepada warga Kota Jogja.

MNanfinya, warga Kota Jogjavang
akan mendapatkan jaminan
dari Jamkesda akan dibiayai
dengan APBD Kota Jogja dan APBD
DIJ. 1tu bagi warga pemegang KMS,
Jaminan Kesejahteraan Sosial

e ;

(Jamkesos) Pemprov DIJ, dan
non-KMS atau ber-KTP Jogja.

Sedangkan, untuk pemegang
Jaminan Masyarakat
[Iarnkesm)akmsemmﬂmam
masuk dalam program JKN.
Sehingga, layanan bagi selurub
masyarakat tetap akan grafis.

Untuk perubahan dari Jamkesda
dan Jamkesoske TEN, selamadua
tahun mendatang, Saat ini, per-
pindahan itu, sedang kami sosia-
lisasikan kepada masyarakat. Agar
mereka nantinya paham ketika
harmis membayar iuran.

Juga, hagiwarga Kota Jogja yang
termasuk Penerima Bantuan
Turan (PBI) atau yang nantinya
iuran premi dibayar dengan APBD
Kota Jogja. Verifikasi PBI ini akan
dilakukan Tim Koordinasi Penang-
gulangan Kemiskinan (TKPK).
Karena itu, warga yang tidak

memegang KMS bakal menjadi
prioritasmendapatkan bantuan
premi dari pemkot.
Sedangkanhaglwargamduﬁ
lai mampu, tetap diimbau mem-
bhayarkan premi secara mandiri. Ini
sesuai dengan kelas mereka. Ka-
rend, nantinya pemberlakian pem-
hayaran premi ini sesuai de
kemampuan masyarakat.
yang menentukan sendir.
Semoga dengan berlakunya JKIN
ini bukan harus sakit. Doakita semua
pasti akan sehat semua, Tanpa
harus menggunakan JKN atau KTP
Jogja. Tapi, kalaupun mendapatkan
cobaan sakit, tetap bisa kembali
sehat, dan produktifkembali untuk
berkarya. Semog.
Salar Jogja,
Salam Indanesia Jayd.
Haryadi Suyuti
dan T Priyono
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1. Dinas Kesehatan
2. UPT. Jamkesda
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